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ABSTRAK 
Peningkatan penggunaan ganja di kalangan remaja merupakan masalah global dan nasional yang serius. 

Data menunjukkan prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia mencapai 1,80% pada tahun 2019. 

Kurangnya pengetahuan dan pengaruh teman sebaya menjadi faktor pendorong utama. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Jayapura mengenai dampak 

penyalahgunaan ganja. Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dilakukan pada 42 siswa 

SMA Negeri 1 Jayapura. Sampel dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner terstruktur yang mencakup sepuluh pertanyaan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SPSS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (57,1%) telah mendapatkan 

paparan informasi awal yang baik tentang dampak ganja, meskipun mayoritas (52,4%) menyatakan 

tidak mendapatkan informasi dari sumber yang tepat. Pengetahuan siswa cukup baik terkait dampak 

ganja pada kemampuan belajar (90,5%) dan risiko gangguan kejiwaan (76,2%). Namun, pengetahuan 

mengenai organ tubuh yang rusak akibat ganja masih rendah, dengan 42,9% responden mendapatkan 

poin nol. Secara keseluruhan, tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Jayapura tentang dampak 

penyalahgunaan ganja bervariasi, dengan pemahaman yang baik pada aspek tertentu namun masih 

terdapat kesenjangan signifikan, terutama terkait sumber informasi dan organ tubuh yang terdampak. 

Hal ini menegaskan perlunya strategi edukasi yang lebih efektif dan terarah untuk meningkatkan 

pengetahuan serta partisipasi siswa dalam program pencegahan penyalahgunaan ganja. 
 

Kata kunci : analisis, ganja, pengetahuan, SMA Negeri 1 Jayapura, siswa 

 
ABSTRACT 
The increasing use of cannabis among adolescents is a serious global and national problem. Data show 

the prevalence of drug abuse in Indonesia reached 1.80% in 2019. Lack of knowledge and peer influ-

ence are the main contributing factors. This study aims to analyze the level of knowledge of students at 

SMA Negeri 1 Jayapura regarding the effects of cannabis abuse. A quantitative study with a cross-

sectional design was conducted on 42 students at SMA Negeri 1 Jayapura. The sample was selected 

using purposive sampling. Data were collected through a structured questionnaire containing ten ques-

tions and analyzed using SPSS 24 software. The results show that the majority of respondents (57.1%) 

had received good initial information exposure about the effects of cannabis, although the majority 

(52.4%) stated they did not get information from the right sources. Students' knowledge was quite good 

regarding the effects of cannabis on learning ability (90.5%) and the risk of mental disorders (76.2%). 

However, knowledge about damaged body organs due to cannabis was still low, with 42.9% of respond-

ents receiving a score of zero. Overall, the level of knowledge of students at SMA Negeri 1 Jayapura 

about the effects of cannabis abuse varies, with a good understanding of certain aspects but still signif-

icant gaps, especially regarding information sources and affected body organs. This confirms the need 

for more effective and targeted educational strategies to increase student knowledge and participation 

in cannabis abuse prevention programs. 

 

Keywords : analysis, cannabis, knowledge, SMA Negeri 1 Jayapura, students 

 

PENDAHULUAN 

 
Penggunaan ganja di kalangan anak dan remaja terus meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir.Prediksi tahun 2018 menunjukkan bahwa terdapat 192  juta pengguna ganja, atau 3,9 
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% dari penduduk usia produktif di dunia adalah pengguna ganja.(Ransing et al., 2022) Tahun 

2021, data di Amerika menunjukkan bahwa 90% pengunjung IGD adalah pengguna ganja di 

usia produktif, yaitu 15-64 tahun.(Roehler et al., 2023)Hasil survey dari BNN dan PMB LIPI 

tahun 2019,angka prevalensi penyalahgunaan narkoba tingkat nasional setahun terakhir berada 

pada angka 1,80 % dari seluruh penduduk Indonesia berumur 15 sampai dengan 64 ta-

hun.Angka setara dari angka prevalensi itu mencerminkan bahwa rasio penyalahgunaan 

narkoba di Indonesia adalah 1:55 atau dari setiap 55 orang penduduk Indonesia berusia 15 

sampai 64 tahun terdapat satu orang yang menyalahgunakan narkoba.(Pusat Penelitian, Data 

di Indonesia, 2022) Hasil penelitian Louisa Degenhart pada tahun 2016 menyatakan bahwa 

penggunaan narkoba mungkin memiliki efek negatif pada perkembangan kognitif dan emo-

sional seorang remaja,masa remaja adalah masa transisi menuju masa dewasa, dan remaja 

memiliki keinginan untuk mencoba menggunakan ganja(Dave Burrows, Franz Trautmann, 

Lizz Frost, Murdo Bijl, Yuri Sarankov & Chernenko, 2000; Degenhardt et al., 2016) 

Kemampuan untuk melakukan kurasi untuk setiap informasi menjadi hal yang penting,wa-

laupun sudah banyak beredar informasi terkait penyalahgunaan ganja,ada banyak faktor yang 

perlu diperhatikan. Faktor-faktor seperti pola asuh orang tua,hubungan dan keterikatan dengan 

orang tua, dan teman sebaya dapat menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

pengetahuan siswa terkait penyalahgunaan ganja.Dalam penelitian tahun 2024 di Rumah Sakit 

Khusus Abepura, rata-rata pengguna ganja yang menjadi pasien, pada awalnyas sangat di-

pengaruhi oleh teman sebaya , karena minimnya pengetahuan mereka terkait dampak 

penggunaan ganja.(Rumboirusi et al., 2024) 

Oleh karena itu, penelitian ini diinisiasi untuk melakukan analisis tingkat pengetahuan 

siswa SMA Negeri 1 Jayapura tentang dampak penyalahgunaan ganja. Tujuan utama adalah 

mengetahui tingkat pengetahuan tentang dampak penyalahgunaan ganja. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan strategi yang efektif  pada guru dalam memberikan 

pengetahuan yang benar tentang dampak penyalahgunaan ganja di SMA Negeri 1 Jayapura. 

 

METODE 

 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Jayapura yang beralamat di Jalan Biak Abepura, 

Jayapura. Pengumpulan dan analisis data primer dilakukan secara langsung kepada siswa SMA 

Negeri 1 Jayapura. Desain Penelitian Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

dengan desain studi cross sectional.Jenis penelitian ini dipilih untuk mengetahui tingkat penge-

tahuan siswa SMA Negeri 1 Jayapura terkait penyalahgunaan ganja. Populasi dan Sampel Pop-

ulasi dalam penelitian ini adalah 42 siswa SMA Negeri 1 Jayapura. Peneliti menggunakan pur-

posive  sampling. Instrumen Penelitian selain peneliti ini adalah lembar kuesioner terstruktur 

yang mencakup pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pengetahuan siswa tentang bahaya 

penggunaan ganja. Prosedur Penelitian Penelitian dilakukan dengan cara melakukan mem-

berikan kuesioner pada sampel yang telah ditentukan. Para responden juga diberikan pre-test 

dan post test.Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data dengan menggunakan teknik 

kuantitatif yang sesuai.Analisis Data Analisis data dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS 24. Perlu adanya persetujuan etik dan informed consent dari responden yang terlibat da-

lam penelitian. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Agustus tahun 2024. 

 

HASIL 

 
Karakteristik Responden 

Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap 

variabel, menghasilkan frekuensi dan persentase. Distribusi frekuensi pada penelitian ini ada-

lah menyesuaikan dengan 10 pertanyaan kuesioner pada pre test dan post test, yaitu dengan 
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keterangan nilai maksimum adalah 36 poin.Responden terdiri dari kelas X dan XII, dengan 

jumlah total 42 siswa, yang terdiri dari 28 orang siswa Perempuan dan 14 orang siswa laki-

laki.  

 
Tabel 1.  Informasi Demografis Jenis Kelamin Siswa Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Perempuan 28 66.7 66.7 66.7 

Laki-Laki 14 33.3 33.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 
Jumlah seluruh responden yang bersedia mengikuti penelitian menjadi responden adalah 

berjumlah 42 orang yang terdiri dari 14 orang Laki-laki (33.3%) dan 28 orang Perempuan 

(66.7%). 

 

Analisis Univariat 

 

Pengetahuan Responden dan Paparan Informasi Terkait Ganja yang Didapat Responden 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber informasi mengenai bahaya 

penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, dampak ganja pada ke-

mampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusakan akibat penggunaan 

ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan gangguan jiwa,respon ter-

hadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam program pencegahan penya-

lahgunaan  ganja.  

 
Tabel 2.   Distribusi Frekuensi Topik Informasi Awal Tentang Dampak Penyalahgunaan 

Ganja 

Pertanyaan 1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 5 11.9 11.9 11.9 

2 13 31.0 31.0 42.9 

3 16 38.1 38.1 81.0 

4 8 19.0 19.0 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 
Berdasarkan data pada tabel 2, didapatkan jumlah responden yang mendapat poin 4 adalah 

berjumlah 8 orang  (19.0%) dan yang mendapat poin 3 berjumlah 16 orang (38.1%). Jika ditotal 

terdapat 57,1 responden yang sudah mendapatkan informasi awal yang baik tetak dampak pen-

yalahgunaan ganja.Dapat diartikan bahwa responden yang sangat sering mendapat informasi 

mengenai penyalahgunaan narkoba termasuk ganja berjumlah 8 orang dan yang sering ber-

jumlah 16 orang. 

 
Sumber Informasi  

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 
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Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Sumber Informasi Bahaya Penggunaan Ganja 
Pertanyaan 2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 22 52.4 52.4 52.4 

2 6 14.3 14.3 66.7 

3 2 4.8 4.8 71.4 

4 12 28.6 28.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 
Berdasarkan tabel 3, didapatkan data bahwa jumlah responden yang mendapat poin 1 ber-

jumlah 22 orang (52.4%). Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden tidak mendapatkan 

sumber informasi yang tepat terkait bahaya dampak penyalahgunaan ganja. 

 

Dampak Paling Berbahaya Dari Penyalahgunaan Ganja 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Terkait Dampak Paling Berbahaya Dari Penyalahgunaan 

Ganja 

Pertanyaan 3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 4 9.5 9.5 9.5 

1 1 2.4 2.4 11.9 

2 3 7.1 7.1 19.0 

3 19 45.2 45.2 64.3 

4 15 35.7 35.7 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa hanya 15 orang responden (35.7%) yang mendapat-

kan poin 4 dan terdapat 4 orang responden (9.5 %) yang mendapat poin 1. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa responden kurang memahami dampak paling berbahaya dari penyalahgunaan 

ganja. 

 

Pengetahuan Dampak Penyalahgunaan Ganja terhadap Kemampuan Belajar dan 

Penurunan Konsentrasi 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa responden yang menjawab 3 poin sebanyak 38 orang 

(90,5%) dan skor terendah adalah 1 poin yang di jawab oleh 1 orang responden (2,4%). Dapat 

diartikan bahwa responden sudah mengetahui dampak penyalahgunaan ganja terhadap kemam-

puan belajar dan penurunan konsentrasi. 
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Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Topik Dampak Penyalahgunaan Ganja terhadap Kemam-

puan Belajar dan Penurunan Konsentrasi 

Pertanyaan 4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.4 2.4 2.4 

2 3 7.1 7.1 9.5 

3 38 90.5 90.5 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Pengetahuan Tentang Organ Tubuh yang Dapat Mengalami Kerusakan Akibat Penya-

lahgunaan Ganja 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Topik Pengetahuan Terkait Organ Tubuh yang Dapat Men-

galami Kerusakan Akibat Penyalahgunaan Ganja 

Pertanyaan 5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 0 18 42.9 42.9 42.9 

1 3 7.1 7.1 50.0 

2 5 11.9 11.9 61.9 

3 1 2.4 2.4 64.3 

4 15 35.7 35.7 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 0 

yaitu berjumlah 18 orang (42,9 %).  

 
Pengetahuan Terkait Penyalahgunaan Ganja Dapat Meningkatkan Resiko Mengalami 

Gangguan Kejiwaan 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Topik Pengetahuan Penyalahgunaan Ganja Dapat 

Meningkatkan Resiko Gangguan Kejiwaan 

Pertanyaan 6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 6 14.3 14.3 14.3 

2 4 9.5 9.5 23.8 

3 32 76.2 76.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 3 

yaitu berjumlah 32 orang (76,2 %).  

 

Pengetahuan Terkait Respon yang Harus Diberikan Jika Ada Teman Sebaya yang 

Menggunakan Ganja 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

 
Tabel 8.  Distribusi Frekuensi Topik Pengetahuan Terkait Respon yang Harus Diberikan 

Jika Ada Teman Sebaya yang Menggunakan Ganja 

Pertanyaan 7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 3 7.1 7.1 7.1 

3 6 14.3 14.3 21.4 

4 33 78.6 78.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 
Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 4 

yaitu berjumlah 33 orang (78,6 %).  

 

Pendapat Responden Tentang Jumlah Informasi Mengenai Dampak Penyalahgunaan 

Ganja yang Sudah Pernah Didapatkan 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

 
Tabel 9.  Distribusi Frekuensi Topik Pendapat Responden Tentang Jumlah Informasi 

Mengenai Dampak Penyalahgunaan Ganja yang Sudah Pernah Didapatkan 
Pertanyaan 8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 10 23.8 23.8 23.8 

3 20 47.6 47.6 71.4 

4 12 28.6 28.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 3 

yaitu berjumlah 20 orang (47,6 %).  

 

Partisipasi Responden Dalam Kegiatan Atau Program Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba yang Mungkin Pernah Dilakukan Sebelumnya 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 
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dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

 
Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Topik Partisipasi Responden Dalam Kegiatan Atau Program 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba yang Mungkin Pernah Dilakukan 

Sebelumnya 

Pertanyaan 9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 28 66.7 66.7 66.7 

2 14 33.3 33.3 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 1 

yaitu berjumlah 28 orang (66,67%).  
 

Keinginan Responden Untuk Berpartisipasi Dalam Kegiatan Atau Program Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba yang Mungkin Akan Dilakukan 

Berikut merupakan data mengenai total skor dari hasil quesioner dengan 10 pertanyaan 

yang berisi tentang pertanyaan yang berisi tentang paparan informasi terkait ganja, sumber in-

formasi mengenai bahaya penggunaan ganja,dampak paling berbahaya dari penggunaan ganja, 

dampak ganja pada kemampuan belajar dan konsentrasi,organ tubuh yang mengalami kerusa-

kan akibat penggunaan ganja,dampak penyalahgunaan ganja dengan resiko peningkatan 

gangguan jiwa,respon terhadap pengguna ganja,serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam pro-

gram pencegahan penyalahgunaan  ganja. 

 
Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Topik Keinginan Responden Untuk Berpartisipasi Dalam 

Kegiatan Atau Program Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba yang Mungkin 

Akan Dilakukan 
Pertanyaan 10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 8 19.0 19.0 19.0 

3 14 33.3 33.3 52.4 

4 20 47.6 47.6 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 4 

yaitu berjumlah 20 orang (47,6%).  

 

PEMBAHASAN 

 
Pengetahuan dan Informasi Awal Responden Terkait Bahaya Penyalahgunaan Narkoba 

Termasuk Ganja 

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa para siswa di SMA Negeri 1 Jaya-

pura sudah sangat sering terpapar informasi tentang penggunaan ganja. Pertanyaan pada topik 

pengetahuan dan informasi awal tentang dampak penyalahgunaan ganja dapat dikategorikan 

cukup karena lebih dari setengah responden, 29 orang siswa menjawab dengan skor 3 dari  poin 

total 4, meskipun hanya 9 orang yang mendapat skor 4, namun sebagian besar telah mengetahui 

bahwa menyalahgunakan ganja dapat memberikan efek yang berbahaya.Pengetahuan siswa 

terhadap informasi awal mengenai dampak penyalahgunaan ganja cukup baik.Hal ini menjadi 

titik awal yang baik,berbeda dengan penelitian dari (Rumboirusi et al., 2024) di mana pada 
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awal penggunaan ganja para pecandu ganja tidak memiliki pengetahuan yang baik karena min-

imnya informasi. Dan sesuai dengan kerangka ekologis dari (Peltzer & Pengpid, 2017) bahwa 

salah satu faktor yang memberikan pengaruh besar adalah teman sebaya, dengan meningkatnya 

pengetahuan yang disertai informasi yang cukup dan sudah dikurasi oleh peneliti, harapannya 

para siswa dapat menghindari atau bahkan tidak menggunakan ganja.Mengingat bahwa 

Provinsi Papua banyak mendapatkan suplai ganja yang merupakan selundupan dari negara 

tetangga Papua New Guinea(Ratana Pugu & Selly Dwi Suryanti, 2023) maka penting untuk 

bisa melakukan intervensi secara sengaja dengan memberikan informasi yang cukup pada para 

siswa tentang dampak penyalahgunaan ganja. 

 

Sumber Informasi 

Dari hasil penelitian ini dari perbandingan data setelah dilakukan pemaparan materi ter-

dapat perubahan yang cukup signifikan yaitu poin 4 bertambah menjadi 13 responden (31.0%) 

dari 12 responden (28.6%) dan poin 1 berkurang dari 22 orang (52.4%) menjadi 19 responden 

(45.2%). Hal ini menunjukkan bahwa responden masih belum memiliki pengetahuan yang baik 

dalam melakukan kurasi informasi terkait dampak penyalahgunaan ganja. Hal ini dapat men-

jadi dasar bahwa dalam pemberian materi terkait dampak penyalahgunaan ganja bagi siswa di 

sekolah-sekolah dan juga menjadi dasar bahwa perlu ada modul bagi siswa SMA terkait dam-

pak penyalahgunaan ganja.  

 

Pengetahuan Tentang Dampak Paling Berbahaya Dari Penyalahgunaan Ganja 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hanya 15 orang responden (35.7%) yang 

mendapatkan poin tertinggi 4 dan terdapat 4 orang responden (9.5%) yang mendapat poin 0. 

Setelah dilakukan pemaparan materi dan dilakukan post test  hasil data yang didapatkan adalah 

25 responden (59.5%) mendapatkan poin 4 dan terdapat 4 orang responden (9.5%) yang 

mendapatkan nilai 0. Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

usai pemaparan materi, dan sebagian besar responden sudah  memiliki pengetahuan yang baik 

terkait dampak penyalahgunaan ganja.  

 

Pengetahuan Tentang Dampak Penyalahgunaan Ganja terhadap Kemampuan Belajar 

dan Kemampuan Konsentrasi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa responden yang menjawab 4 poin sebanyak 

38 orang (90,5%) dan skor terendah adalah 1 poin yang di jawab oleh 1 orang responden 

(2,4%).Pada post test yang dilakukan usai pemaparan materi, hasil yang didapatkan adalah re-

sponden yang mendapatkan 4 poin sebanyak 41 responden (97.6%) dan responden yang 

mendapatkan skor terendah adalah 1 responden (2.4%) Dapat diartikan bahwa responden sudah 

memilik pengetahuan yang baik untuk topik tentang dampak penyalahgunaan ganja terhadap 

kemampuan belajar dan konsentrasi.  

 

Pengetahuan Tentang Organ Tubuh yang Dapat Mengalami Kerusakan Akibat Dampak 

Penyalahgunaan Ganja 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 4 yaitu ber-

jumlah 15 orang (35.7%) dan poin terendah adalah 0 poin yaitu 18 orang responden (42.9%). 

Data kemudian diambil ulang setelah dilakukan pemaparan materi dan post test, hasil yang 

didapatkan adalah 42 responden (100%) mendapatkan poin 4.Dapat diartikan bahwa seluruh 

responden telah memahami dampak penyalahgunaan ganja pada kerusakan organ tubuh.Ber-

dasarkan pada peningkatan yang sangat signifikan seusai post test, maka hal ini dapat menjadi 

dasar pengusulan dibentuknya modul dampak penyalahgunaan ganja pada anak dan remaja di 

kota Jayapura. 
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Pengetahuan Tentang Ganja Dapat Meningkatkan Resiko Gangguan Jiwa 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin tertinggi 

yaitu 3 dengan jumlah 32 orang (76.2%) .Data kemudian diambil kembali setelah dilakukan 

pemaparan materi dan post test , hasilnya adalah didapatkan peningkatan yaitu poin tertinggi 

sebanyak 34 responden (81%),dapat  diartikan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

pengetahuan yang baik tentang ganja dapat meningkatkan resiko gangguan jiwa. 

 

Pengetahuan Tentang Cara Merespon Teman Sebaya yang Menggunakan Ganja 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 4 yaitu 

berjumlah 33 responden (78.6%).Data kemudian diambil ulang setelah dilakukan pemaparan 

materi dan post test hasilnya didapatkan peningkatan menjadi 35 responden (83.3%). Dapat 

diartikan bahwa sebagian besar responden sudah mengetahui cara merespon teman sebaya yang 

menggunakan ganja dengan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Peltzer & Pengpid, 2017) di lima negara di Asia, dari hasil penelitian tersebut merangka mem-

buat satu kerangka ekologis yang menunjukkan bahwa teman sebaya merupakan salah satu 

penyebab maraknya penggunaan ganja pada remaja,sehingga penting bagi anak dan remaja 

untuk memiliki pengetahuan yang baik agar dapat merespon teman sebayanya yang mungkin 

merupakan pengguna ganja dengan benar.Tentunya dengan demikian diharapkan kurangnya 

informasi seperti yang dialami pengguna ganja yang akhirnya harus berobat di Rumah Sakit 

Khusus Jiwa Abepura(Rumboirusi et al., 2024),tidak terjadi pada siswa-siswa di SMA Negeri 

1 Jayapura, karena sudah mendapatkan intervensi di saat duduk di bangku SMA. 

 

Pendapat Responden Tentang Jumlah Informasi Mengenai Dampak Penyalahgunaan 

Ganja yang Sudah Pernah Didapatkan 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 4 yaitu 

berjumlah 12 responden (28.6%). Data kemudian diambil ulang setelah dilakukan pemaparan 

materi dan post test hasilnya didapatkan poin 4  sebanyak 28 responden (66.7%).Dapat di-

artikan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka sudah mendapatkan infor-

masi tentang dampak penyalahgunaan ganja yang cukup banyak.Hasil ini berbeda dengan 

penelitian dari (Rumboirusi et al., 2024) yang menunjukkan bahwa para pengguna ganja yang 

akhirnya harus dirawat di Rumah Sakit Khusus Jiwa Abepura, Papua tidak mendapatkan infor-

masi yang cukup terkait dampak penyalahgunaan ganja. 

Partisipasi Responden Dalam Kegiatan Atau Program Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba yang Mungkin Pernah Dilakukan Sebelumnya 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 1 yaitu 

berjumlah 28 orang (66.7 %). Data kemudian diambil ulang setelah dilakukan pemaparan ma-

teri dan post test hasilnya didapatkan hasil 29 responden (69.0%) menyatakan pernah ber-

partisipasi dalam kegiatan atau program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang mungkin 

pernah dilakukan sebelumnya.Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden mempunyai 

pengalaman praktis dengan program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang mungkin 

pernah dilakukan sebelumnya. 

 

Keinginan Responden Untuk Berpartisipasi Dalam Kegiatan Atau Program Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba yang Mungkin Akan Dilakukan 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapat poin 4 yaitu 

berjumlah 20 orang (47.6%). Data kemudian diambil ulang setelah dilakukan pemaparan ma-

teri dan post test hasilnya didapatkan responden yang memilik poin 4 sebanyak 24 responden 

(57.1%)Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden memiliki keinginan untuk ber-

partisipasi dalam kegiatan atau program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang mungkin 
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akan dilakukan ke depannya. Hal ini dapat menjadi dasar untuk mendorong agar diadakan 

kegiatan-kegiatan dalam bentuk lain untuk mencegah penyalahgunaan narkoba atau ganja. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Jayapura pada siswa kelas 

X dan kelas XI didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Jumlah seluruh sampel yang berhasil 

diperoleh adalah sebanyak 42 responden yang terdiri dari 28 orang berjenis kelamin perempuan 

dan 14 orang laki-laki. Pengetahuan tentang informasi bahaya penyalahgunaan narkoba 

baik.Pada hasil setelah post test didapatkan hasil bahwa yang mendapat 4 poin adalah sebanyak 

9 responden (21.4%) dan poin 3 sebanyak 20 orang (47.6 %).Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa di SMA Negeri 1 Jayapura sudah sangat sering terpapar informasi tentang 

penyalahgunaan narkoba atau ganja.  Pengetahuan tentang sumber informasi dampak bahaya 

penyalahgunaan ganja didapatkan perbandingan data setelah dilakukan pemaparan materi 

terdapat perubahan yaitu poin 4 sebanyak 13 responden (31.0%) dari 12 responden (28.6%) 

dan poin 1 berkurang dari 22 orang (52.4%) menjadi 19 responden (45.2%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden masih belum memiliki pengetahuan yang baik dalam 

melakukan kurasi informasi terkait dampak penyalahgunaan ganja.Hal ini sesuai dengan 

penelitian dari (Rumboirusi et al., 2024) bahwa awalnya para pengguna ganja tidak memiliki 

pengetahuan yang baik terkait bahaya dampak penggunaan ganja sehingga mulai mencoba dan 

menjadi pengguna ganja. 

Pengetahuan tentang dampak paling berbahaya ganja hasil data yang didapatkan adalah 

25 responden (59.5%) mendapatkan poin 4 dan terdapat 4 orang responden (9.5%) yang 

mendapatkan nilai 0. Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

usai pemaparan materi, dan sebagian besar responden sudah  memiliki pengetahuan yang baik 

terkait dampak penyalahgunaan ganja. Pengetahuan tentang organ tubuh yang dapat 

mengalami kerusakan akibat dampak penyalahgunaan ganja dampak penyalahgunaan ganja 

terhadap penurunan kemapuan belajar dan konsentrasi,hasil yang didapatkan adalah responden 

yang mendapatkan 4 poin sebanyak 41 responden (97.6%) dan responden yang mendapatkan 

skor terendah adalah 1 responden (2.4%) Dapat diartikan bahwa responden sudah memilik 

pengetahuan yang baik untuk topik tentang dampak penyalahgunaan ganja terhadap 

kemampuan belajar dan konsentrasi. Pengetahuan hasil yang didapatkan adalah 42 responden 

(100%) mendapatkan poin tertinggi 4.Dapat diartikan bahwa seluruh responden telah 

memahami dampak penyalahgunaan ganja pada kerusakan organ tubuh. 

Pengetahuan tentang ganja dapat meningkatkan resiko gangguan jiwa,hasil penelitian 

adalah didapatkan peningkatan yaitu poin tertinggi sebanyak 34 responden (81%),dapat  

diartikan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang baik tentang ganja 

dapat meningkatkan resiko gangguan jiwa. Pengetahuan tentang cara merespon teman sebaya 

yang menggunakan ganja sebagian besar responden mendapat poin 4 yaitu berjumlah 35 

responden (83.3%). Pendapat responden tentang jumlah informasi mengenai dampak 

penyalahgunaan ganja yang sudah pernah didapatkan hasil adalah poin 4  sebanyak 28 

responden (66.7%).Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa 

mereka sudah mendapatkan informasi tentang dampak penyalahgunaan ganja yang cukup 

banyak. Pendapat responden tentang jumlah informasi mengenai dampak penyalahgunaan 

ganja yang sudah pernah didapatkan. hasilnya didapatkan poin 4  sebanyak 28 responden 

(66.7%).Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka sudah 

mendapatkan informasi tentang dampak penyalahgunaan ganja yang cukup banyak. Partisipasi 

responden dalam kegiatan atau program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang mungkin 

pernah dilakukan sebelumnya. Dari data didapatkan hasil 29 responden (69.0%) menyatakan 

pernah berpartisipasi dalam kegiatan atau program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang 
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mungkin pernah dilakukan sebelumnya.Dapat diartikan bahwa sebagian besar responden 

mempunyai pengalaman praktis dengan program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang 

mungkin pernah dilakukan sebelumnya. Keinginan responden untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan atau program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang mungkin akan dilakukan, 

hasilnya didapatkan responden yang memilik poin 4 sebanyak 24 responden (57.1%)Dapat 

diartikan bahwa sebagian besar responden memiliki keinginan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan atau program pencegahan penyalahgunaan narkoba yang mungkin akan dilakukan ke 

depannya. 

Setelah dilakukan pretest dan post test pada penelitian ini dapat disimpulkan pengetahuan 

siswa terhadap informasi awal mengenai dampak penyalahgunaan ganja cukup baik.Hal ini 

menjadi titik awal yang baik,berbeda dengan penelitian dari (Rumboirusi et al., 2024) di mana 

pada awal penggunaan ganja para pecandu ganja tidak memiliki pengetahuan yang baik karena 

minimnya informasi. Sesuai dengan kerangka ekologis dari (Peltzer & Pengpid, 2017) bahwa 

salah satu faktor yang memberikan pengaruh besar adalah teman sebaya, dengan meningkatnya 

pengetahuan yang disertai informasi yang cukup dan sudah dikurasi oleh peneliti, harapannya 

para siswa dapat menghindari atau bahkan tidak menggunakan ganja.Mengingat bahwa 

Provinsi Papua banyak mendapatkan suplai ganja yang merupakan selundupan dari negara 

tetangga Papua New Guinea(Ratana Pugu & Selly Dwi Suryanti, 2023) maka penting untuk 

bisa melakukan intervensi secara sengaja dengan memberikan informasi secara intens dan 

berkala pada para siswa tentang dampak penyalahgunaan ganja, yang tentunya dapat dilakukan 

secara berkala melalui kegiatan penyuluhan maupun kegiatan dan metode lainnya. 
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